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Abstrak 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit menahun dan kronis yang pengobatannya 

memerlukan waktu yang lama. Penyakit DM memberikan dampak yang buruk untuk 

kesehatan karena adanya komplikasi yang serius baik mikrovaskuler maupun 

makrovaskuler.  Hampir 50% kasus DM dialami oleh pasien dengan usia 65 tahun keatas. 

DM pada usia lanjut berbeda secara metabolik dengan DM pada usia lainnya sehingga 

dibutuhkan pendekatan terapi yang berbeda pada kelompok ini. Hal ini dikarenakan pada 

usia lanjut telah mengalami kemunduran fisik dan mental yang berakibat pada penurunan 

kualitas hidup dan penurunan pemahaman dalam memahami perintah menggunakan obat. 

Metode CBIA (Community Based Intensive Aproach) yang bersinergi antara Gizi dan Farmasi 

diterapkan dalam peningkatan pengetahuan terhadap kadar gula darah dan 

pengontrolannya pada pasien usia lanjut yang menderita DM. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif pre post test design, dengan kontrol design. Responden diambil dari 2 

puskesmas di Bantul dengan metode purposive sampling, dan diperoleh 60 responden 

lansia yang masuk ke dalam kriteria inklusi.Hasil pengukuran tingkat pengetahuan setelah 

dilakukan intervensi berupa asuhan farmasi dan gizi yang bersama-sama dengan metode 

CBIA mengalami peningkatan dibandingkan kelompok kontrol. Tingkat pengetahuan 

responden sebelum diberikan intervensi terdapat 4 responden dengan pengetahuan 

rendah, 26 responden dengan pengetahuan sedang, 30 responden dengan pengetahuan 

tinggi. Mengalami peningkatan pengetahuan menjadi terdapat 58 dengan pengetahuan 

tinggi, dan 2 rendah. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh pemberian intervensi CBIA yang 

bersinergi antara gizi dan farmasi dalam meningkatkan pengetahuan pasien lansia terhadap 

DM. 
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THE EFFECT OF COLLABORATIVE NUTRITIONIST AND PHARMACIST ON KNOWLEDGE LEVEL 

OF ELDERLY DIABETES MELLITUS 

Abstract 

Diabetes Mellitus (DM) is a chronic disease whose treatment takes a long time. DM has a 

bad impact on health because of serious complications, both microvascular and 

macrovascular. Almost 50% of patients with type 2 DM are patients aged 65 years and over. 

DM in the elderly is metabolically different from DM in other ages, so a different therapeutic 

approach is needed in this group. This is because the elderly have experienced physical and 

mental decline which results in a decrease in quality of life and a decrease in understanding 

the command to use  the medicine. The CBIA (Community Based Intensive Approach) method 

which synergizes between nutritionist and pharmacist is applied to increase knowledge of 

blood sugar levels and their control in elderly patients suffering from diabetes. This research 

is a quantitative pre-post-test design study, with a control design. Respondents were taken 

from 2 health centers in Bantul by purposive sampling method, and 60 elderly respondents 

were obtained who fit the inclusion criteria. The level of knowledge of elderly patients on 

blood sugar control is very important to support the achievement of a good quality of life for 

elderly DM patients. The results of measuring the level of knowledge after the intervention in 

the form of pharmaceutical and nutritional care together with the CBIA method experienced 

a significant increase compared to the control group. The level of knowledge of respondents 

before the intervention was given there were 4 respondents with low knowledge, 26 

respondents with moderate knowledge, 30 respondents with high knowledge. It has 

increased to 58 with high knowledge, and 2 with low knowledge. This shows the effect of 

providing CBIA interventions that synergize between nutritionists and pharmacists in 

increasing elderly patients' knowledge of DM. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan taraf  kesehatan masyarakat di Indonesia berakibat pada peningkatan 

usia harapan hidup yang diiringi oleh meningkatnya populasi lansia1,2. Menurut World 

Health Organization tahun 2012 disebutkan bahwa di kawasan Asia Tenggara populasi lansia 

sebesar 8% atau sekitar 142 juta jiwa. Pada tahun 2050 terjadi peningkatan populasi lansia 

menjadi 3 kali lipat3. Pasien lansia menurut WHO tahun 2012 adalah pasien yang 

mempunyai umur ≥ 60 tahun4. Saat ini jumlah usia lanjut mencapai 450 juta orang (7% dari 

seluruh penduduk dunia) dan nilai ini diperkirakan akan terus meningkat. Metabolisme pada 

pasien lansia mengalami penurunan, sehingga menyebabkan terjadinya berbagai 
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masalah kesehatan diantaranya penyakit jantung, hipertensi, asam urat dan diabetes 

mellitus5,6. Sekitar 50% lansia mengalami intoleransi glukosa dengan kadar gula darah puasa 

normal. Diabetes Mellitus merupakan salah satu penyakit yang sering dijumpai pada usia 

lanjut7. Hampir 50% pasien DM tipe 2 berusia 65 tahun ke atas8,9.  

Insidensi Penyakit Diabetas Mellitus (DM) mengalami peningkatan khususnya untuk 

Diabetes Mellitus tipe 2 di banyak negara. Life style yang buruk, obesitas dan meningkatnya 

umur seseorang menjadi faktor penyebab terjadinya DM10. Seiring pertambahan usia lansia 

mengalami kemunduran fisik dan mental yang menimbulkan banyak konsekuensi. Selain itu 

kaum lansia juga mengalami masalah khusus yang memerlukan perhatian antara lain lebih 

rentan terhadap terjadinya komplikasi mikrovaskular dan makrovaskular dari DM11,12. 

Komplikasi ini dapat ditanggulangi dengan adanya pengobatan yang intensif dan baik dari 

pasien serta perbaikan lifestyle dari pasien13,14. 

Pada usia lanjut telah mengalami kemunduran fisik dan mental yang berakibat pada 

penurunan penurunan pemahaman dalam memahami perintah menggunakan obat. Hal ini 

mempengaruhi penanganan yang diberikan yang akan berpengaruh pula terhadap kualitas 

hidup pasien DM pada lansia. Faktor-faktor degenerasi pada pasien lansia perlu menjadi 

pertimbangan dalam memberikan pengobatan DM15. Untuk meningkatkan kualitas hidup 

pada pasien DM lansia, diperlukan pendekatan khusus yaitu menggunakan metode CBIA 

(Community Base Intensif Approach) dengan harapan  tujuan terapi dapat tercapai16,17. 

Penyakit DM merupakan penyakit yang memerlukan terapi berkesinambungan. 

Peningkata pengetahuan akan meningkatkan keberhasilan terapi, keberhasilan dari terapi 

akan memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas hidup pasien dan akan 

menekan terjadinya komplikasi dari penyakit diabetes. Pengelolaan penyakit ini 

memerlukan peran serta  dokter,  perawat,  ahli  gizi,  dan farmasi18. Pemahaman  yang baik 

dari pasien terkait pengobatan dan pola makan dapat menurunkan terjadinya perburukan 

dari penyakit DM dan resiko terjadinya komplikasi19. Terapi Gizi dan farmasi merupakan 

pilar penatalaksanaan DM20,21. Terapi Nutrisi Medis (TNM) merupakan bagian dari 

penatalaksanaan DM secara total. Setiap penyandang DM membutuhkan TNM yang sesuai 

dengan kebutuhan sehingga sasaran terapi DM dapat tercapai hal ini membutuhkan peran 

dari ahli gizi dalam pemberian asuhan gizi pada pasien DM22 . 
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Telaah awal yang diperoleh dari wawancara beberapa pasien pada beberapa 

puskesmas di bantul terhadap pasien lansia yang mengalami DM, menyebutkan bahwa 

pasien tidak memahami tentang pola makan yang baik dalam menanggulangi DM dan 

kepatuhan yang kurang dalam mengkonsumsi obat. Pasien lebih cenderung mengurangi 

frekuensi dan jumlah makan dibandingkan mengatur pola makan dengan frekuensi makan 

yang teratur dengan pengurangan porsi makan yang sesuai. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk memberikan pengetahuan yang menyeluruh terkait gizi yaitu pola makan dan pada 

bidang ilmu farmasi yaitu kepatuhan dalam meminum obat, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan pasien dari dua sisi yaitu gizi dan farmasi sehingga 

meminimalkan terjadinya kegagalan terapi dan timbulnya  efek samping hipoglikemia yang 

merupakan faktor paling banyak dalam menurunkan kepatuhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Pre-Post Quasi design yaitu melakukan 

pengamatan ataupun pengukuran terhadap berbagai variabel penelitian sebelum dilakukan  

perlakukan dan sesudah intervensi untuk melihat adanya perbedaan sebelum diberikan 

perlakuan dengan sesudah diberikan perlakuan. Desain ini bertujuan untuk mengevaluasi  

intervensi dengan melihat sebab-akibat dari sebuah intervensi terhadap outcome penelitian 

  

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan obyek yang diteliti5. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh lansia yang terdiagnosis DM yang rutin berobat di puskesmas Sedayu 1 dan 2 

Kabupaten Bantul. Penelitian ini menggunakan  teknik pengambilan sampel, yaitu accidental 

sampling, responden yang sesuai dengan kriteria inklusi ayitu pasien lansia dengan umur 

diatas 65 tahun, terdiagnosa diabetes mellitus, berobat rutin dan bersedia menjadi 

responden dimasukkan sebagai sampel utama dalam penelitian.  

  

Instrumen  penelitian  

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat pengumpul data berupa 

kuesioner dalam melihat pengetahuan responden terkait DM 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 60 orang pasien lansia yang 

melakukan pengobatan rutin di puskesmas Sedayu baik Sedayu 1 dan Sedayu 2.  Umur 

menjadi salah satu  factor resiko terjadinya Diabetes Mellitus. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode accidental sampling yaitu memilih responden yang 

dijumpai saat penelitian berlangsung. Dengan criteria pasien Diabetes Mellitus, tidak 

menunjukkan gangguan mental, dan bersedia menjadi responden. Penelitian dimulai 

dengan diberikan pretest terlebih dahulu, untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

responden terkait pengobatan pada Diabetes Mellitus dan pola makan yang harus mereka 

taati dalam pengobatan. Setelah dilakukan pretest, kemudian diberikan penyuluhan dengan  

metode CBIA yang terintegrasi antara apoteker dan ahli gizi.  

Metode CBIA ini dilakukan dengan dasar bahwa pasien usia lanjut telah mengalami 

kemunduran fisik dan mental yang berakibat dan penurunan pemahaman dalam  

memahami perintah menggunakan obat sehingga dibutuhkan teknik khusus yang dapat 

memaksimalkan interaksi tenaga medis dan pasien sehingga pesan yang disampaikan 

kepada pasien dapat tersampaikan dengan baik dan benar. Metode CBIA yang kami lakukan 

adalah dengan melakukan teknik konseling  yang sinergis antara kedua profesi yaitu profesi 

apoteker dan gizi dengan menggunakan  lembar balik dan contoh obat-obatan. Sinergisistas 

ini dilakukan berdasarkan permasalahan bahwa pada pasien lansia terjadi peningkatan 

intoleransi glukosa sehingga penggunaan obat obat antidiabetik yang sebelumnya efektif 

dapat menjadi tidak efektif.  Hal ini mempengaruhi penanganan yang diberikan yang akan 

berpengaruh pula terhadap kualitas hidup dari pasien DM pada lansia. Faktor-faktor 

degenerasi pada pasien lansia perlu menjadi pertimbangan dalam memberikan pengobatan 

DM(15). Karakteristik responden yang kami libatkan dalam penelitian ini berdasarkan jenis 

kelamin dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel I. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (n) 

Laki-laki 25 (41,67%) 

Perempuan 35 (58,33%) 

 

Perbandingan jenis kelamin responden menunjukkan responden perempuan 

mempunyai persentase yang lebih besar dibandingkan laki-laki, hal ini dikarenakan 
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perempuan mempunyai kegemaran makan cemilan yang manis-manis dan roti- rotian dan 

banyak makan-makanan yang mempunyai kadar karbohidrat tinggi. Seperti data yang 

diperoleh pada saat wawancara, kebanyakan responden perempuan menyampaikan bahwa 

mempunyai kebiasaan makan cemilan. Berdasarkan penelitian Kurniawan tahun 2010 

bahwa faktor resiko obesitas, pola makan, kurang aktivitas atau latihan fisik menyebabkan 

semakin tingginya kejadian Diabetes Mellitus pada perempuan23. 

Metode pengambilan  sampel pada panelitian yang kami lakukan menggunakan 

accidental sampling teknis penelitian yang kami lakukan dengan cara menunggu pasien 

datang ke Puskesmas Sedayu 1 dan 2 dan melakukan wawancara dengan terlebih dahulu 

meminta informed consent dari pasien dilanjutkan dengan memberikan pretest terkait 

dengan tingkat pengetahuann dan kualitas hidup dilanjutkan dengan pemberian intervensi 

edukasi secara CBIA sinergis antara ilmu farmasi dan gizi, dan kemudian dilakukan postest 

untuk melihat terkait pengetahuan dari responden setelah dilakukan intervensi. Hasil 

pretest dan postest yang kami kumpulkan dikategorikan ke dalam tingkat pengetahuan 

rendah jika skor pretest/ posttest < 6; kategori tingkat pengetahuan sedang jika nilai skor 

tingkat pengetahuan <11; dan kategori tingkat pengetahuan tinggi dengan skor > 11. 

Hasil pretest tingkat pengetahuan, sebelum diberikan intervensi mempunyai tingkat 

pengetahuan yang bervariasi, terdapat 4 responden yang mendapatkan nilai rendah dan  26 

Responden mendapatkan nilai sedang, serta 30 responden mempunyai nilai tinggi. Setelah 

diberikan edukasi diperoleh hasil yaitu terjadinya peningkatan tingkat pengetahuan 

responden yaitu terdapat 58 responden masuk ke dalam kategori pengetahuan tinggi dan 

hanya 2 responden yang masih mempunyai tingkat pengetahuan rendah. Dibandingkan 

pada kelompok yang mendapatkan intetervensi terjadi peningkaan jumlah responden yang 

mempunyai tingkat pengetahuan tinggi tentang pengobatan diabetes dan pola makan yang 

harus mereka taati saat terapi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel II. Hasil Pretest dan post test responden pada pemberian Edukasi Gizi dan Farmasi  

menggunakan metode CBIA di Puskesmas Sedayu 

Persentase tingkat pengetahuan 

Sebelum edukasi CBIA Sesudah edukasi CBIA 

Rendah Sedang Tinggi Rendah Sedang Tinggi 

4 

(6,67%) 

26 

(43,33%) 

30 

(50%) 

2 

(3,33%) 

0 

(0%) 

58 

(96,67%) 
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Dari hasil intervensi dapat dilihat bahwa ada peningkatan tingkat pengetahuan pada 

responden  sebelum diberikan intervensi berupa asuhan gizi dan farmasi secara sinergis  

dengan metode CBIA. Pemberian edukasi dengan metode CBIA terbukti dapat memberikan 

pemahaman bagi responden, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Suryati tahun 

2011 yang menyebutkan bahwa pemberianedukasi secara CBIA dapat memahamkan oleh 

karena diberikan secara langsung dan tervisualisasi serta dilakukan pendampingan yang baik 

dibandingkan dengan metode ceramah saja24. Dari penggalian pertanyaan pada pretest dan 

post test banyak responden yang masih belum paham tentang hipoglikemia dan pola makan 

yang baik. Terdapat 15 kasus pada responden yang mengalami hipoglikemia tetapi tidak 

memahami penyebab dan pola makan yang harus di patuhi. Dari segi pengobatan sendiri 

sebagian responden sudah patuh dan memahami cara pengobatan tetapi tidak diimbangi 

dengan pola makan yang teratur sehingga menyebabkan terjadinya hipoglikemia. 

Berdasarkan penggalian masalah, pasien yang mengalami hipoglikemia belum memahami 

bahwa pengobatan rutin harus diimbangi dengan pola makan yang baik.  Ketidak pahaman 

dari pasien baik dari dalam individu maupun di luar individu. Konseling sangat dibutuhkan 

sebagai media perantara yang dapat mengatasi berbagai ketidaktahuan dan ketidak 

pahaman dari pasien baik yang timbul dari dalam dan luar individu. Konseling sangat 

dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan secara menyeluruh karena konseling dapat 

menciptakan kolaborasi antara tenaga kesehatan dan pasien25. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat peningkatan pengetahuan pada pemberian intervensi pemberian edukasi 

secara CBIA kolaborasi Farmasi dan Gizi, menjadi 58 responden yang berpengetahuan tinggi. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan penelitian selanjutnya dalam penerapan 

kolaborasi tenaga kesehatan dalam meningkatkan kualitas hidup dan faktor determinan 

yang dapat mempengaruhi pengetahuan pasien Diabetes Melitus terkait pengobatan dan 

manajemen diri.  
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Seluruh penulis menyatakan tidak terdapat potensi konflik kepentingan dengan  

penelitian dan atau publikasi artikel ini. 
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